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Jurnal ini membahas mengenal akulturasi upacara kematian masyarakat Cina Benteng di Tangerang, Banten.
Masyarakat Cina Benteng adalah orang-orang keturunan Tionghoa yang tinggal di wilayah Tangerang,
Banten. Nama Cina Benteng berasal dari kata ldquo;Benteng rdquo;, nama lama kota Tangerang. Kata
Idquo;Benteng rdquo; dalam istilah Cina Benteng mengacu pada Benteng Makassar, yang terletak disisi
timur sungai Cisadane.

Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara lengkap bagaimanaritual upacara kematian
masyarakat tradisional Tionghoa dan menjelaskan bagaimanaritual upacara kematian masyarakat Cina
Benteng yang telah mengalami akulturasi dengan budaya masyarakat setempat di Tangerang, Banten. Selain
itu, juga untuk menunjukan bagaimana upacara kematian menjadi salah satu titik temu antara dua budaya
yang berbeda dan melihat sejauh mana budaya tradisional masih mempengaruhi budaya yang sudah
terakulturasi melalui upacara kematian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upacara kematian masyarakat Cina Benteng telah terakulturasi
dengan budaya upacara kematian masyarakat Non- Cina Benteng di sekitarnya. Oleh karenaitu, dalam
upacara kematian Cina Benteng terdapat beberapa bagian yang berbeda dari upacara kematian masyarakat
tradisional Tionghoa. Upacara kematian masyarakat Cina Benteng |ebih sederhana dalam pel aksanaannya.
Selain itu, akulturasi kematian masyarakat Cina Benteng terjadi karena adanya pergeseran zaman dan
pergeseran budaya.

Thisjournal talks about the acculturation of the death ceremony of Chinese Benteng community in
Tangerang, Banten. Chinese Benteng are people of Chinese descentdant who live in Tangerang, Banten. The
name of Chinese Benteng comes from the word |dquo;Benteng rdquo; means Idquo;Fort rdquo; , which is
the old name of city of Tangerang. The word Benteng in the term of Chinese Benteng refers to Benteng of
Makassar Makassar Fort , which lies on the east side of the Cisadane river.

The purpose of thisresearch isto fully describe the death ceremony ritual of the Chinese Traditional
community and the death ceremony ritual of Chinese Benteng people that has been acculturated with the
culture of the local community in Tangerang, Banten. In addition, it shows how the death ceremony became
the point of intersections between two different cultures and to what extent the traditional cultures still affect
the culture that has been acculturated through the death ceremony. The method used in thisresearch is
gualitative method.

The result of this research shows that the death ceremony of Chinese Benteng community has been
acculturated with the death ceremony of Non-Chinese Benteng community in Tangerang. Therefore, the
death ceremony of Chinese Benteng is different in some parts from the death ceremony of traditional
Chinese community. The death ceremony of the Chinese Benteng community ismore simplein its
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implementation. In addition, the acculturation of death ceremony of Chinese Benteng community also
occurred due to the changing of time and culture.



